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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the Archival Training Program at the Regional Office 
of the Ministry of Religious Affairs of North Sulawesi Province using the Context, 
Input, Process, Product (CIPP) evaluation model to provide a comprehensive 
assessment of program needs, resource readiness, implementation processes, and 
outcomes. A qualitative evaluative approach was employed. Data were collected 
through in-depth interviews, observations, and document analysis involving the 
Head of the Administrative Division, training organizers, resource persons, archival 
officers, and training participants. Data were analyzed using the Miles and 
Huberman interactive analysis model, consisting of data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The trustworthiness of the findings was ensured through source 
triangulation, technique triangulation, and member checking. The findings revealed 
that, in the context dimension, the program was implemented to address 
organizational needs for improving employees’ competencies in managing 
conventional and digital records. In the input dimension, the program was supported 
by competent trainers, relevant learning materials, adequate facilities, and strong 
organizational support, although greater emphasis on digital records management 
remains necessary. In the process dimension, the training was conducted according 
to the planned schedule through lectures, discussions, simulations, and practical 
sessions; however, limited practice time and variations in participants’ prior 
competencies posed challenges to optimal learning. In the product dimension, the 
program enhanced participants’ knowledge, technical skills, and application of 
archival management practices, contributing to more systematic records 
management and improved administrative performance. Overall, the Archival 
Training Program was found to be effective based on the CIPP evaluation model. 
The study recommends strengthening digital records management content, 
expanding practical learning opportunities, and implementing continuous post-
training monitoring and evaluation to ensure the sustainability and long-term 
effectiveness of the program. 

Keywords: Archival Management; Archival Training; CIPP Model; Employee 
Competence; Program Evaluation 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi Program Pelatihan Kearsipan di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Utara menggunakan model 
Context, Input, Process, Product (CIPP) untuk memperoleh gambaran 
komprehensif mengenai kebutuhan program, kesiapan sumber daya, proses 
pelaksanaan, dan hasil yang dicapai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
evaluatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 
dokumentasi terhadap Kepala Bagian Tata Usaha, penyelenggara pelatihan, 
narasumber, pengelola arsip, dan peserta pelatihan. Analisis data dilakukan 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada aspek context, program diselenggarakan berdasarkan 
kebutuhan organisasi untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam pengelolaan 
arsip konvensional dan digital. Pada aspek input, program didukung oleh 
narasumber yang kompeten, materi yang relevan, sarana dan prasarana yang 
memadai, serta dukungan organisasi, meskipun penguatan materi arsip digital 
masih diperlukan. Pada aspek process, pelaksanaan pelatihan berlangsung sesuai 
perencanaan dengan metode ceramah, diskusi, simulasi, dan praktik, namun masih 
terdapat keterbatasan waktu praktik dan variasi kemampuan awal peserta. Pada 
aspek product, program berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
penerapan pengelolaan arsip sehingga mendukung peningkatan ketertiban 
administrasi organisasi. Secara keseluruhan, Program Pelatihan Kearsipan dinilai 
efektif berdasarkan model CIPP. Penelitian merekomendasikan penguatan materi 
arsip digital, peningkatan porsi praktik, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
pascapelatihan secara berkelanjutan guna meningkatkan efektivitas program. 
 
Kata Kunci: Evaluasi Program; Kompetensi Pegawai; Model CIPP; Pelatihan 
Kearsipan; Pengelolaan Arsip. 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan tata kelola 

pemerintahan modern menuntut 

setiap instansi pemerintah untuk 

menyelenggarakan administrasi yang 

efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel (Pratiwi et al., 2025). Salah 

satu unsur penting yang mendukung 

terwujudnya tata kelola pemerintahan 

yang baik adalah pengelolaan arsip 

yang sistematis dan profesional 

(Suriadi, 2025). Arsip tidak hanya 

berfungsi sebagai kumpulan dokumen 

administratif, tetapi juga merupakan 

sumber informasi, alat bukti hukum, 

memori organisasi, serta sarana 

pertanggungjawaban dalam 

penyelenggaraan pemerintahan 
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(Isnawati, 2024). Keberadaan arsip 

yang dikelola secara baik 

memungkinkan organisasi 

memperoleh informasi secara cepat, 

tepat, dan akurat untuk mendukung 

proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, pengawasan, serta 

pelayanan kepada masyarakat. 

Sebaliknya, pengelolaan arsip yang 

tidak tertata dapat menyebabkan 

hilangnya informasi penting, 

terhambatnya proses administrasi, 

menurunnya kualitas pelayanan 

publik, serta berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan hukum dan 

administratif.  

Perkembangan teknologi 

informasi mendorong transformasi 

pengelolaan arsip dari sistem 

konvensional menuju arsip elektronik. 

Implementasi Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) menuntut 

aparatur memiliki kompetensi dalam 

pengelolaan arsip digital sehingga 

peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia menjadi kebutuhan yang 

tidak dapat diabaikan (Laksmana et 

al., 2026). Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi pegawai adalah melalui 

program pelatihan. Dalam bidang 

kearsipan, pelatihan berperan penting 

dalam meningkatkan pemahaman 

pegawai terhadap regulasi, prosedur 

kerja, dan pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan arsip 

(Muljabar et al., 2026). 

Meskipun demikian, 

pelaksanaan program pelatihan tidak 

selalu menghasilkan dampak yang 

sesuai dengan harapan organisasi. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa keberhasilan pelatihan tidak 

hanya ditentukan oleh 

terselenggaranya kegiatan pelatihan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain seperti kesesuaian program 

dengan kebutuhan organisasi, 

kualitas perencanaan, kompetensi 

narasumber, metode pembelajaran 

yang digunakan, dukungan sarana 

dan prasarana, serta tindak lanjut 

pascapelatihan. 

Dalam praktiknya, masih banyak 

program pelatihan yang lebih 

berorientasi pada pelaksanaan 

kegiatan daripada pencapaian hasil 

yang diharapkan. Akibatnya, pelatihan 

sering kali belum mampu memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi maupun 

kinerja peserta. 

Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa evaluasi 

program pelatihan merupakan 

instrumen penting dalam menjamin 
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efektivitas pengembangan sumber 

daya manusia. Penelitian-penelitian 

terdahulu menemukan bahwa 

pelatihan mampu meningkatkan 

kompetensi pegawai dalam berbagai 

aspek pekerjaan apabila dirancang 

dan dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi (Rizqi & 

Kuswinarno, 2024). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pelatihan dipengaruhi oleh kualitas 

perencanaan program, relevansi 

materi, kompetensi fasilitator, metode 

pelatihan yang digunakan, serta 

dukungan organisasi dalam 

mengimplementasikan hasil pelatihan 

(Masyruroh et al., 2023). Di sisi lain, 

berbagai penelitian mengenai 

pengelolaan arsip pada instansi 

pemerintah menunjukkan bahwa 

kualitas penyelenggaraan kearsipan 

sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

sumber daya manusia yang terlibat 

dalam pengelolaan arsip tersebut 

(Agrameri et al., 2025). 

Penelitian mengenai pelatihan 

kearsipan juga masih didominasi oleh 

kajian tentang pengelolaan arsip, 

implementasi sistem kearsipan digital, 

atau peningkatan kompetensi 

aparatur (Humolungo et al., 2025). 

Sedangkan penelitian yang secara 

khusus mengevaluasi program 

pelatihan kearsipan menggunakan 

model evaluasi yang komprehensif 

masih relatif terbatas (Achmad & 

Lestari, 2026). Selain itu, penelitian 

pada lingkungan Kementerian Agama, 

khususnya di tingkat Kantor Wilayah, 

belum banyak ditemukan, padahal 

karakteristik organisasi, jenis layanan 

administrasi, dan kompleksitas 

pengelolaan arsip pada instansi 

tersebut memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan instansi pemerintah 

lainnya (Aminudin et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini menggunakan model 

Context, Input, Process, Product 

(CIPP) karena mampu mengevaluasi 

program secara komprehensif mulai 

dari analisis kebutuhan (context), 

kesiapan sumber daya (input), 

kualitas pelaksanaan (process), 

hingga hasil dan dampak program 

(product). Pendekatan ini diharapkan 

dapat memberikan informasi evaluatif 

yang lebih lengkap sebagai dasar 

penyempurnaan program pelatihan 

kearsipan sekaligus memperkaya 

kajian evaluasi program pelatihan 

pada sektor pemerintahan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 
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penelitian evaluatif untuk 

mengevaluasi program pelatihan 

kearsipan berdasarkan model 

Context, Input, Process, Product 

(CIPP). Penelitian dilaksanakan di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Utara (Arifin, 2026).  

Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

keterlibatan dan pemahaman 

informan terhadap pelaksanaan 

program pelatihan kearsipan. 

Informan terdiri atas Kepala Bagian 

Tata Usaha, penyelenggara pelatihan, 

pengelola arsip, narasumber, dan 

peserta pelatihan kearsipan 

(Robinson, 2023). 

Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur 

berdasarkan indikator evaluasi model 

CIPP. Observasi digunakan untuk 

memperoleh gambaran mengenai 

pelaksanaan program pelatihan, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk menelaah berbagai dokumen 

pendukung seperti pedoman 

pelatihan, laporan kegiatan, materi 

pelatihan, dan dokumen evaluasi 

program. 

Penelitian ini menggunakan 

model evaluasi CIPP yang 

dikembangkan oleh Daniel L. 

Stufflebeam yang meliputi empat 

dimensi, yaitu context, input, process, 

dan produk (Isnaeni et al., 2024). 

Dimensi context digunakan untuk 

mengevaluasi kebutuhan dan tujuan 

program pelatihan. Dimensi input 

digunakan untuk menilai kesiapan 

sumber daya yang mendukung 

pelaksanaan program. Dimensi 

process digunakan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program 

pelatihan, sedangkan dimensi product 

digunakan untuk menilai hasil dan 

dampak program terhadap 

peningkatan kompetensi peserta. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif dari 

Matthew B. Miles dan A. Michael 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

Kesimpulan (Riawan et al., 2025). 

Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan member checking untuk 

memastikan kredibilitas temuan 

penelitian. 
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Tabel 1. Sumber Data Evaluasi Program 
Pelatihan Kearsipan Berdasarkan Model 

CIPP 
Komp
onen 
CIPP 

Aspek 
yang 
Dievalua
si 

Indikator 
Penilaian 

Tekni
k 
Peng
umpul
an 
Data 

Contex
t 

Kebutuha
n 
program,  
Tujuan 
Program 
Sasaran 
Program 
Relevansi 
Program 

Program 
disusun 
berdasarka
n 
kebutuhan 
organisasi 
Tujuan 
pelatihan 
jelas dan 
sesuai 
kebutuhan 
Peserta 
sesuai 
dengan 
tugas 
pengelolaa
n arsip 
Materi 
sesuai 
kebutuhan 
pekerjaan 
 

Wawanca
ra 
Dokument
asi 
Wawanca
ra 
 

Input Narasum
ber, 
Peserta 
Materi 
sarana 
dan 
prasarana 
anggaran 

Kompetensi 
dan 
pengalama
n 
narasumbe
r 
Kesesuaian 
peserta 
dengan 
sasaran 
pelatihan 
Kelengkapa
n dan 
kesesuaian 
materi 
Ketersedia
an ruang, 
media, dan 
fasilitas 
Dukungan 
pembiayaa
n program 

Wawanca
ra 
Dokument
asi 
Observasi 
 

Proces
s 

Pelaksan
aan 
Program 

Kesesuaian 
pelaksanaa
n dengan 
jadwal 

Observasi 
Wawanca
ra 
Observasi 

Komp
onen 
CIPP 

Aspek 
yang 
Dievalua
si 

Indikator 
Penilaian 

Tekni
k 
Peng
umpul
an 
Data 

Metode 
Pelatihan 
Partisipas
i Peserta 
Monitorin
g dan 
Evaluasi 

Variasi 
metode 
pembelajar
an 
Keaktifan 
peserta 
selama 
pelatihan 
Pelaksanaa
n evaluasi 
selama 
program  

Dokument
asi 
 

Produc
t 

Pengetah
uan 
Keterampi
lan 
Perubaha
n Perilaku 
Dampak 
Organisas
i 

Peningkata
n 
pemahama
n peserta 
Kemampua
n 
menerapka
n 
pengelolaa
n arsip 
Penerapan 
hasil 
pelatihan di 
tempat 
kerja 
Peningkata
n kualitas 
administras
i dan 
pengelolaa
n arsip 

Wawanca
ra 
Wawanca
ra 
Wawanca
ra 
Wawanca
ra 

 

Berdasarkan Tabel 1, 

pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan 

kepada informan yang terlibat dalam 

program pelatihan kearsipan, 

observasi digunakan untuk 
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mengamati pelaksanaan kegiatan, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk menelaah dokumen yang 

berkaitan dengan program pelatihan. 

Setiap indikator pada model 

CIPP digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan pedoman wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Penilaian terhadap aspek context 

difokuskan pada kesesuaian program 

dengan kebutuhan organisasi. Aspek 

input menilai kesiapan sumber daya 

pendukung pelaksanaan program. 

Aspek process mengevaluasi kualitas 

pelaksanaan program sesuai dengan 

perencanaan, sedangkan aspek 

product menilai perubahan 

kompetensi peserta serta dampak 

program terhadap pengelolaan arsip 

di lingkungan organisasi. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model analisis interaktif 

dari Matthew B. Miles dan A. Michael 

Huberman Analisis data 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Ulfaidah et al., 2022). 

Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan member checking. Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan member 

checking.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Evaluasi Konteks (Context) 

Evaluasi konteks dilakukan 

untuk mengetahui latar belakang 

kebutuhan program pelatihan 

kearsipan, tujuan pelaksanaan 

program, serta kesesuaian sasaran 

peserta dengan kebutuhan organisasi. 

Evaluasi ini penting karena 

keberhasilan suatu program pelatihan 

sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 

program dengan kebutuhan nyata 

organisasi dan peserta. 
Tabel 2. Ringkasan Temuan Evaluasi 

Context 
Indikator Temuan 
Dasar pelaksanaan 
pelatihan kearsipan 

Program dilaksanakan 
untuk meningkatkan 
kompetensi pegawai 
dalam pengelolaan 
arsip konvensional dan 
digital. 

Kejelasan tujuan 
program 

rogram bertujuan 
meningkatkan 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
kemampuan pegawai 
dalam pengelolaan 
arsip sesuai standar 
nasional. 

Kesesuaian peserta 
dengan tujuan 
pelatihan 

Peserta berasal dari 
unit kerja yang memiliki 
tugas administrasi dan 
pengelolaan dokumen 
sehingga sesuai 
dengan sasaran 
program. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan kearsipan 
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dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 

organisasi untuk meningkatkan 

kompetensi pegawai dalam 

pengelolaan arsip. Kebutuhan 

tersebut muncul akibat meningkatnya 

volume dokumen, kompleksitas 

administrasi, serta tuntutan 

pemanfaatan teknologi dalam 

pengelolaan arsip. 

Tujuan program telah 

dirumuskan secara jelas, yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pegawai dalam 

pengelolaan arsip sesuai standar 

yang berlaku serta mendukung 

penerapan administrasi berbasis 

elektronik. Selain itu, peserta 

pelatihan dinilai telah sesuai dengan 

sasaran program karena berasal dari 

unit kerja yang berkaitan langsung 

dengan pengelolaan dokumen dan 

arsip. 

 

Evaluasi Input (Input) 
Evaluasi input dilakukan untuk 

menilai kesiapan sumber daya yang 

digunakan dalam pelaksanaan 

program pelatihan kearsipan. Aspek 

yang dievaluasi meliputi narasumber, 

peserta, materi pelatihan, sarana dan 

prasarana, serta dukungan 

organisasi. 

Tabel 3. Ringkasan Temuan Evaluasi 
Input 

Indikator 
 

Temuan 
Narasumber 
pelatihan 

Narasumber memiliki 
pengalaman dan 
kompetensi di bidang 
kearsipan. 

Materi pelatihan Materi 
mencakup teori dan 
praktik pengelolaan 
arsip konvensional 
maupun digital. 

Sarana dan 
prasarana 

Fasilitas pelatihan 
tersedia dan 
mendukung proses 
pembelajaran. 

Dukungan 
organisasi 

Terdapat dukungan 
anggaran, kebijakan, 
dan fasilitas dari 
pimpinan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program pelatihan didukung 

oleh narasumber yang kompeten, 

materi yang relevan, fasilitas yang 

memadai, serta dukungan organisasi 

yang baik. Materi pelatihan mencakup 

pengelolaan arsip konvensional dan 

digital sesuai kebutuhan peserta serta 

perkembangan administrasi 

pemerintahan. 

Dari aspek sarana dan 

prasarana, pelatihan didukung oleh 

ruang pelatihan, perangkat 

multimedia, jaringan internet, dan 

bahan ajar yang memadai. Selain itu, 

organisasi memberikan dukungan 

melalui penyediaan anggaran, 

fasilitas, dan kebijakan yang 

mendorong peningkatan kompetensi 

pegawai melalui pelatihan. 
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Evaluasi Proses (Process) 
Evaluasi proses dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program berlangsung 

serta sejauh mana kegiatan 

dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. 
Tabel 4. Ringkasan Temuan Evaluasi 

Process 
Indikator Temuan 

Pelaksanaan 
kegiatan 

Program dilaksanakan 
sesuai jadwal dan 
agenda yang telah 
ditetapkan. 

Metode 
pembelajaran 

Menggunakan metode 
ceramah, diskusi, 
simulasi, dan praktik. 

Partisipasi peserta Peserta aktif selama 
proses pembelajaran. 

Kendala 
pelaksanaan 

Terdapat keterbatasan 
waktu praktik dan 
variasi kemampuan 
peserta. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal yang telah 

direncanakan dengan menggunakan 

metode ceramah, diskusi, simulasi, 

dan praktik. Metode tersebut 

memungkinkan peserta memperoleh 

pemahaman teoritis sekaligus 

pengalaman praktis yang relevan 

dengan pekerjaan mereka.  

Partisipasi peserta selama 

pelatihan tergolong tinggi, ditunjukkan 

melalui keterlibatan aktif dalam diskusi 

dan praktik. Meskipun demikian, 

pelaksanaan program masih 

menghadapi kendala berupa 

keterbatasan waktu praktik dan 

perbedaan kemampuan peserta 

dalam memahami materi. 

 

Evaluasi Produk (Product) 
Evaluasi produk dilakukan 

untuk mengetahui hasil yang dicapai 

setelah peserta mengikuti program 

pelatihan kearsipan. 
Tabel 5. Ringkasan Temuan Evaluasi 

Product 
Indikator Temuan 

Peningkatan 
pengetahuan 

Terjadi peningkatan 
pemahaman 
peserta mengenai 
konsep dan regulasi 
kearsipan. 

Peningkatan 
keterampilan 

Peserta mampu 
menerapkan teknik 
pengelolaan arsip 
yang lebih baik. 

Dampak terhadap 
pekerjaan 

Terjadi peningkatan 
ketertiban 
administrasi dan 
efisiensi 
pengelolaan 
dokumen. 

Manfaat program Program 
memberikan 
kontribusi positif 
terhadap 
peningkatan 
kompetensi 
pegawai. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan 

pengetahuan peserta. Setelah 

mengikuti pelatihan, peserta memiliki 

pemahaman yang lebih baik 

mengenai prinsip-prinsip kearsipan, 
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regulasi yang berlaku, serta prosedur 

pengelolaan arsip yang benar. 

Peningkatan juga terlihat pada aspek 

keterampilan. Peserta menjadi lebih 

memahami cara mengklasifikasikan 

arsip, menyusun jadwal retensi arsip, 

melakukan penyimpanan dokumen 

secara sistematis, serta 

memanfaatkan teknologi dalam 

pengelolaan arsip elektronik. 

Dampak pelatihan tidak hanya 

dirasakan pada tingkat individu, tetapi 

juga pada tingkat organisasi. Informan 

menyatakan bahwa pengelolaan arsip 

menjadi lebih tertata, proses 

pencarian dokumen lebih cepat, dan 

kualitas administrasi mengalami 

peningkatan. Secara umum, program 

pelatihan dinilai berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dan 

memberikan manfaat yang nyata bagi 

peserta maupun organisasi.  

 

Pembahasan 
Evaluasi Konteks (Context) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Program Pelatihan Kearsipan 

di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Utara 

dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 

organisasi untuk meningkatkan 

kompetensi pegawai dalam 

pengelolaan arsip. Kebutuhan 

tersebut muncul sebagai konsekuensi 

meningkatnya volume dokumen, 

perkembangan regulasi kearsipan, 

serta tuntutan transformasi digital 

dalam administrasi pemerintahan. 

Selain itu, masih ditemukan berbagai 

kendala, seperti ketidakteraturan 

penyimpanan dokumen, 

keterlambatan temu kembali arsip, 

dan belum optimalnya pemanfaatan 

sistem kearsipan digital. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pelatihan telah 

diawali dengan identifikasi kebutuhan 

organisasi (training needs 

assessment). Kesesuaian antara 

kebutuhan organisasi, tujuan 

pelatihan, dan karakteristik peserta 

menjadi faktor penting yang 

mendukung efektivitas program. 

Pelatihan yang dirancang 

berdasarkan kebutuhan nyata akan 

lebih mudah diimplementasikan dalam 

pekerjaan dibandingkan program 

yang hanya berorientasi pada 

pemenuhan agenda organisasi. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Stufflebeam yang 

menyatakan bahwa evaluasi konteks 

bertujuan mengidentifikasi kebutuhan, 

masalah, dan peluang yang menjadi 

dasar pelaksanaan suatu program 

(Nazilah & Navlia, 2026). Program 
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yang disusun berdasarkan kebutuhan 

nyata organisasi memiliki peluang 

lebih besar untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan dibandingkan 

program yang disusun tanpa analisis 

kebutuhan yang memadai.  

Namun demikian, penelitian ini 

memberikan temuan yang lebih 

spesifik karena menunjukkan bahwa 

kebutuhan kompetensi pengelolaan 

arsip pada lingkungan Kementerian 

Agama tidak hanya berkaitan dengan 

arsip konvensional, tetapi juga dengan 

pengelolaan arsip digital sebagai 

konsekuensi implementasi Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE). 

 

Evaluasi Input (Input) 
Evaluasi input menunjukkan 

bahwa program pelatihan didukung 

oleh narasumber yang memiliki 

kompetensi di bidang kearsipan, 

materi yang relevan, fasilitas pelatihan 

yang memadai, serta dukungan 

organisasi berupa anggaran dan 

kebijakan pengembangan kompetensi 

pegawai. Kondisi tersebut 

memberikan lingkungan belajar yang 

kondusif bagi peserta selama 

mengikuti pelatihan. 
Keberhasilan aspek input 

menunjukkan bahwa kualitas sumber 

daya menjadi salah satu faktor utama 

dalam mendukung efektivitas program 

pelatihan. Kompetensi narasumber 

memengaruhi proses transfer 

pengetahuan, sedangkan 

ketersediaan sarana dan prasarana 

memungkinkan peserta memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih 

optimal. Dukungan organisasi juga 

berperan penting karena memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk 

mengimplementasikan hasil pelatihan 

dalam pekerjaan sehari-hari. 
Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Lulita et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan 

program pelatihan dipengaruhi oleh 

kesiapan sumber daya manusia, 

materi, fasilitas, dan dukungan 

kelembagaan. Akan tetapi, penelitian 

ini menemukan bahwa kebutuhan 

terhadap materi pengelolaan arsip 

digital masih perlu diperkuat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi informasi 

menuntut materi pelatihan untuk terus 

diperbarui agar sesuai dengan 

kebutuhan administrasi pemerintahan 

modern. 
Secara teoritis, temuan ini 

memperkuat dimensi input dalam 

model CIPP yang menempatkan 

kesiapan sumber daya sebagai 
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prasyarat keberhasilan program. Dari 

sisi praktis, hasil penelitian 

memberikan rekomendasi agar 

penyelenggara pelatihan melakukan 

pembaruan materi secara berkala 

serta meningkatkan proporsi praktik 

penggunaan aplikasi pengelolaan 

arsip digital. 
 

Evaluasi Proses (Process) 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pelatihan 

berlangsung sesuai dengan 

perencanaan melalui kombinasi 

metode ceramah, diskusi, simulasi, 

dan praktik. Partisipasi peserta 

tergolong tinggi karena materi yang 

diberikan memiliki keterkaitan 

langsung dengan tugas mereka 

sebagai pengelola administrasi dan 

arsip. 

Keaktifan peserta tidak hanya 

dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang digunakan, tetapi 

juga oleh relevansi materi dengan 

kebutuhan pekerjaan. Penggunaan 

studi kasus dan praktik langsung 

memungkinkan peserta 

menghubungkan teori dengan 

permasalahan nyata yang dihadapi 

dalam pengelolaan arsip. Meskipun 

demikian, keterbatasan waktu praktik 

menyebabkan sebagian peserta 

belum memperoleh kesempatan yang 

cukup untuk memperdalam 

keterampilan teknis. 

Temuan ini mendukung 

penelitian Auliyah et al., (2024) yang 

menjelaskan bahwa kualitas 

pelaksanaan program dipengaruhi 

oleh kesesuaian metode 

pembelajaran dengan karakteristik 

peserta. Namun demikian, penelitian 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

proses pelatihan juga dipengaruhi 

oleh variasi kemampuan awal peserta 

sehingga penyelenggara perlu 

mempertimbangkan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif 

sesuai tingkat kompetensi peserta. 

Secara teoritis, hasil penelitian 

memperkuat pandangan bahwa 

dimensi process dalam model CIPP 

tidak hanya berfungsi untuk menilai 

keterlaksanaan program, tetapi juga 

sebagai sarana mengidentifikasi 

kendala yang muncul selama 

implementasi (Atma et al., 2024; 

Nabila & Nadlir, 2025). Dari sisi 

praktis, hasil penelitian 

mengindikasikan perlunya 

penambahan durasi praktik dan 

penerapan pendampingan 

pascapelatihan agar kompetensi 

peserta berkembang secara lebih 

optimal. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

426 
 

Evaluasi Produk (Product) 
Evaluasi produk menunjukkan 

bahwa program pelatihan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam 

pengelolaan arsip. Peningkatan 

tersebut terlihat dari kemampuan 

peserta memahami regulasi 

kearsipan, melakukan klasifikasi arsip, 

menyusun jadwal retensi arsip, serta 

menerapkan prosedur pengelolaan 

arsip secara lebih sistematis. 

Berbagai model evaluasi telah 

digunakan untuk menilai efektivitas 

suatu program, di antaranya model 

Kirkpatrick dan model CIPP. 

Penelitian (Indriyati et al., 2023) 

mengenai Evaluasi Program Micro 

Teaching pada Mahasiswa PGMI 

Universitas Sultan Muhammad 

Syafiuddin Sambas Menggunakan 

Model Kirkpatrick menunjukkan 

bahwa evaluasi program mampu 

memberikan informasi mengenai 

tingkat ketercapaian tujuan program 

serta peningkatan kompetensi 

peserta.  

Meskipun menggunakan model 

Kirkpatrick, penelitian tersebut 

menegaskan pentingnya evaluasi 

sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam penyempurnaan 

program pelatihan.  

Hasil tersebut menjadi salah 

satu landasan bahwa setiap model 

evaluasi memiliki fokus yang berbeda 

sesuai tujuan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hasil pelatihan 

tidak hanya berhenti pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

mulai memengaruhi perilaku kerja 

peserta dalam melaksanakan tugas 

administrasi. Dampak tersebut 

tercermin dari meningkatnya 

ketertiban pengelolaan arsip, 

kemudahan temu kembali dokumen, 

dan meningkatnya efisiensi 

administrasi di lingkungan organisasi. 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa program 

pelatihan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi 

peserta dalam pengelolaan arsip. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Rahmawati et al., 2025) 

mengenai evaluasi program micro 

teaching menggunakan model 

Kirkpatrick yang menunjukkan bahwa 

program pelatihan yang dirancang 

secara sistematis mampu 

meningkatkan kompetensi peserta 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Meskipun menggunakan model 

evaluasi yang berbeda, kedua 

penelitian sama-sama menunjukkan 

bahwa evaluasi program berperan 
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penting dalam mengidentifikasi 

efektivitas pelaksanaan program serta 

memberikan dasar bagi perbaikan 

program secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Maryati et al., 

(2023) yang menyatakan bahwa 

pelatihan yang disusun berdasarkan 

kebutuhan organisasi mampu 

meningkatkan kompetensi pegawai 

dan memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas kinerja 

organisasi. Akan tetapi, penelitian ini 

memberikan tambahan temuan 

bahwa keberhasilan pelatihan perlu 

didukung oleh tindak lanjut berupa 

monitoring, evaluasi pascapelatihan, 

dan pelatihan lanjutan agar 

perubahan kompetensi dapat 

dipertahankan secara berkelanjutan. 

Secara teoritis, hasil penelitian 

memperkuat dimensi product dalam 

model CIPP bahwa keberhasilan 

program tidak hanya diukur melalui 

peningkatan kompetensi individu, 

tetapi juga melalui dampaknya 

terhadap efektivitas organisasi. Dari 

sisi praktis, temuan ini menjadi dasar 

bagi Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Utara untuk 

menjadikan pelatihan kearsipan 

sebagai program pengembangan 

kompetensi yang berkelanjutan 

dengan memperkuat materi arsip 

digital, monitoring implementasi hasil 

pelatihan, serta evaluasi berkala 

terhadap perubahan kinerja peserta. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi 

menggunakan model Context, Input, 

Process, Product (CIPP), Program 

Pelatihan Kearsipan di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Utara telah berjalan dengan 

baik dan efektif. Pada aspek context, 

program diselenggarakan 

berdasarkan kebutuhan organisasi 

dalam meningkatkan kompetensi 

pegawai di bidang kearsipan. Pada 

aspek input, program didukung oleh 

narasumber yang kompeten, materi 

yang relevan, sarana dan prasarana 

yang memadai, serta dukungan 

organisasi.  

Pada aspek process, 

pelaksanaan pelatihan berlangsung 

sesuai perencanaan dengan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan 

partisipasi peserta yang tinggi. 

Sementara itu, pada aspek product, 

pelatihan berhasil meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan peserta dalam 

pengelolaan arsip sehingga 
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memberikan dampak positif terhadap 

kualitas administrasi organisasi. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Utara disarankan 

untuk melaksanakan pelatihan 

kearsipan secara berkelanjutan 

dengan memperkuat materi 

pengelolaan arsip digital, 

meningkatkan porsi praktik, serta 

melakukan monitoring dan evaluasi 

pascapelatihan agar hasil pelatihan 

dapat diimplementasikan secara 

optimal dalam pelaksanaan tugas. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya dilakukan 

pada satu instansi dengan 

pendekatan kualitatif evaluatif, 

sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh 

instansi pemerintah. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas lokasi penelitian 

pada berbagai instansi atau kantor 

wilayah lainnya serta mengkaji 

implementasi hasil pelatihan dalam 

jangka panjang, khususnya terhadap 

peningkatan kompetensi pegawai dan 

efektivitas pengelolaan arsip di 

lingkungan organisasi.  
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